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1.1 Latar Belakang Masalah
Krisis utang di negara-negara Afrika kini menjadi salah satu perhatian
utama komunitas internasional terkait masa depan kontinen itu. Negara-negara
g meminjamkan sejumlzh
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Dari gambar grafik di atas. kita memperoleh informasi bahwa total
pinjaman utang vang diberikan China kepada Afrika terus meningkat sejak
tahun 2012 hingga 2017 dengan total akhir |50 miliar dolar Amerika. Angka
ini tign kali lebih besar dibandingkan total pinjaman China untuk A frika selama
periode 2000-2011 lah. Dari grafik juga terlthat bahwa total pinjaman yang
Afrika terima dari tahun ke tahun terus meningkat dalam jumlah yang besar.
Jumlah utang mi tidak bisa dibayurkan oleh Pemerntah negara-negara Afrika
ke krediturnyatermasuk ke fﬁﬂlm di tahun 2014 sempat terjadi
dari 30% PDB menjadi 50% dari PDB nya (Alden & Jiang, 2019).

Tren pmmﬂha ke negara-negara) Afiika hrsn terus meningkat.
Selama beberapa delade terakhir, pemerimiah China dan lembagn kevangan

yang dimiliki negara telah mengembangkan kehadimn global mereka dan
‘memberikan dukungan keunngan Pada tahun 2013, pbtﬂu:n!ihuﬁ}&pmg
mﬂmﬂlhn inisiatif One Belt One Road (OBOR) yang sekarang dikenal

sehagai Belt and Road Initiative (BRI). Inisiatif ini melibatkan sejumlah proyek
:mwﬁ.tnrsehar di berbagar benua (Gulati & Babu, EEIEIL'.'W ini
‘pertana kall diumumkan di tahun 2013 dan masuk ke Afrikadi tahun 2018 saat
Tiongkok menandatangani nola kesepahaman dengan 37 negarm Afrika yang

Hﬂ! Road "‘HMH !I'__:ndiri nwm]ﬂhﬂ agenda politk  yang
dilaksanakan oleh China yang mencakup banyak aspek mula dari bentuk
akimvitas diﬁlﬁnﬁfﬁfgﬁjﬁﬁiﬁ; ekonomi dalam bentuk kerjasama international
yang dimulai sejak tahun 2013 silam. China akhirnya banyak melakukan
ekspansi di berbagai neg::l.m di'he'h&.:i'pa benua termasuk benua dunia ketiga
yoitu Afrika yang akhirnya melahirkan hubungan kerjpsama dengan banyak
negara disana.

Proses masuknya Belt Road Initiative di Afrika sendiri diprakrasai aleh
dua aspek yartu dimans afrika di posisikan sebagal negara yang memiliki
berbagai sumber daya alam yang melimpah mulai dari gas alam, metal dan
berbagai bentuk komoditas berharga lainya dan di sisi lain China diposisikan



sebagai negara yung mempunyai posisi penting dalam ranah industrialisasi
vang memiliki kapastitas untuk melakukan berbagai bentuk kerjasama ekonomi
dengan negara-negara yang mereka ingin ojak kerjasama.

Maka sejak tahun 2018 bentuk wtilisasi antara China dan serangakatan
banyak negara-negora di afrika telah melskukan berbagai bentuk kerjasama
dalam Bell Road Road Initiative dan China melakukan banyak pembiayaan
yang diperuntubkan untuk n'ne:meppnﬂih aktivitss dagang dengan negara
afrika dang nmmkﬂn bentuk bantuan hutang sebagai alat kontrolnya.

Merela sepakat untuk mengembangkan proyek BRI dengan China
menawarkin dumuhmiﬁﬂm mtmmmm kredit baru,

$15 miliar luar negeri dalam bentuk hmmnw bunga, atau
pinjaman dengan ﬂ!lgh]l. bunga rendah, S10 miliar untuk dana khusus
pembiayaan pembangunan, dan 55 miliar untuk dana kbusus pembiiyaan impor
(dari Afriky. Sisanya, sebesar $10 miliar, akan disediskan oleh perusahaan-
S Chine (Dianjays, 2019). Angkn pinjaman $85 S Bthzat
dmnluh negara-negara di Afrika yang sedang mencobs membangun

Negara-negara Afrika terus memupuk utang huar negeri dari China.
Mercka menyukai pinjaman dari China karens China memberikan pinjaman
‘dengan tingkat suku bunga yang rekatif rendah dan jangka wakiu pengembalian
j'lﬂ{m Seluin. Hﬂ,mm di Afrika beralih meminjam utang ke
China karena Ching menawarkan kebijakan tanpa persyaratan (Mlambo, 2022).
Tidak heran kalsu angka utang Afrika dari China ferus meningkat dari tahun ke
tahun. Seperti Inpnm tahun 2020 akhir mw;:knn kalau China sudah
menjadi negara peminjam terbesar untuk Afrika. deng:m total utang sebesar §73
miliar kepada pemerintah dan hampir 8% miliar ke pihak swasta {Akeredoh,
2023},

Bertkut adalah negara-negara di afrika yang terikat hutang dengan
jumiah vang besar dengan China:




- Nigeria
Nigeria menghabiskan USS 591,11 juta datam lima tabun untuk
membayar utang kepada Exim Bank of China. Namun demikian,
Nigeria masih berutang kepada China USS3,48 miliar pada akhir
Juni 2021 (arbar,2021)

- Zimbabwe
Sejak konflik 1998 pemefintah zimbabwe terus melakukan hutang

2 hingd $ 4 juta atau sekitar Rp

en China Xin Jin Ping

debut penandatanganan antara pihak China dan Kamerun, alas an kamerun akhirmya
memutuskon uniuk bergabung dengan program Belt Road Inititive adalah untuk
memajukan pegelolian kenegaraan secara berkelanjutan baik dari bentuk sektor
kemanusiaan, perekonomian, alam dan juga sumber daya alam yang ada di kamerun
terlehih pada tahun 2018 kamerun sempat ditimpa permasalahaan hutan baka
dimana masyarakatnya kehilangan tempat tinggal disana.



Saat ini, lingkaran utang yang membebam Afrika didorong oleh keinginan
untuk membangun infrastruktur yvang memang tengah diperjuangkan oleh koalisi
pertumbuban global sehinggs pendanasn dari utang pun akan diterima oleh negara-
negara ini. China dinnpgap sebogai negarn vang berperan sebagai pengisi
kekosongan cita-cita tersebut. Namun, sayangnya negara-negara ini tidak
menyertakan  kebijakan pembangunan yanmg  ditujukan  untuk  mendorong
mdustrinlisasi vang berkelanjutan, kebijakan untuk melindungi sektor produktif
strategis dari persaifigan luar neger, dh: kebijakan meningkatkan penerimaan
keuangan publik (Zajontz, 2021), Akhimyn. utong infrastruktur yang terus
berlamblh.'hlinygu hﬁiﬁjﬂkhﬂa ﬁrumpi oleh mem'ﬂ dan hanya semakin
bergantung kepada sumber keuangan huar negeri

Pada akhir 2022 ks, perusahaan pemeringkat kredit intemasional, Fitch
Ratings, melaporkan bahwa terdapat peningkatan mbﬁmdl negara-
negara Sub-Saharn Afrika. Utang yang sudah jatuh tempo di tahun 2022 akan
mel';ﬂhﬂ hm yang Jebih besar dibandingkan dua tahun mbchm;n.”!;ﬁpng
mmhmtt m-m-gnm ini kesulitan untuk membayar utang luar negerinya.
Jl.'huﬂl rasio PDB terhadap utang negara-negara Afrika ini menjodi sangat tinggi
Bahkan, beberapa negara sudah menjual sekitar 60% nilai obligasinya agar
terhandar dari gagal bayar utang luar negeri ini (Annor, m Kondisi ini yang
memhul. masynrakal intemasional semakin perhat unmhm ul.ugﬂi benua mi.

Tm—tmﬂllﬂ IIE M membawa  kita w Humsi bahwa China
membebankan Afrika ;h:gun. uﬁng yung tidak berkebinjutan dan berusaha
menggunakan utang tersebul untuk mampe.rh_qtmgaﬂpulmhrjm atas benua
tersebut. Seperti dalam tulissn Yun Sun (2014) bahwa utang-utang Afrika dari
China dibayar dalam bentuk konsesi ekonomi atau perjanjian politik. China dalam
jangka panjang dapat membentuk jenis hubungan diplomatik baru dengan Afrika
(Sun, 2014).

Di sisi vang lam, negara A frika melihat jebakan utang itu tidak terhmdarkan.
Sebagaimana yvang dinyatakan oleh Presiden Kagame bahwa konsekensi pinjaman
itu tergantung pada orang-orang Afrika. Faktor kunci yang menentukan
keberhasilan pinjaman China di Afrika adalah bagaimana pemerintah Afrika



menggunakan pinjaman tersebut untuk mvestasi modal yang menguntungkan
{Maru. 2019). Untuk keberhasilan investasi ini, bukan tanggung jawah China atan
negara ron-Afrika lainnys. Dalam hal ind, Menurut Kagame, orang-orang Afrika
sendiri bertangmumg jawab untuk memastikan skuntabilitss dari pinjaman yang
mereka terima.

Dhari gap yang ada di lapangan, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai realitas debl trap cﬂphmny vang dituduhkan masyarakat
Internasional ke Eﬂm‘llnmkmﬂhﬂmkﬂl m.}ﬂng diberikan China ini
Jebakan atuw bitkan, maka kita dapat mefibat dengan pengaruh politik China di
kontinen tersebut. Hﬂuﬁmﬁhmmtnmq: debt nupdnplmnmy itu sendiri yang
menyakatan bahwa sustu negara kreditor sengnja_mqﬁuu pinjaman kepada
megara yang sekiranya fidnk mampu membayar utang dengan tujuan untuk
perkisan pengaruh politik (Dias, 2022), Oleh karend itu, kita bisa melihat apakah
China benar-benar melaksanakan debt trap diplomacy atan tidak itu bisa ditinjau
dari keberadaan pengaruh stau kekuatan politik China di benua Afiiks,
negara yang berada pada krisis utang, yaitu Kamerun. Kamerun termasuk ke dalam
t@ﬂi n.ﬂm Afrka yang memiliki beban atau tekunan utang tingkat tinggi ke
ﬂliltl-. Jikn melihat rekam jejak negara ini, Kamerun felah mengambil banyak
pinjaman dari bank-bank China, Beberapa komitmen pinjaman terbesar termasuk
pmﬁkwmmw 048 jutn, pm}tkmnﬂ air Y aounde dari
Suugai&mgu mm E?me dan pmﬂuuguun Ben&uﬂgan PLTA

2020).

Menurut data Bank Dunia mengenai Inisiatif Pembebasan Utang Bagi
Negara-Negarn Miskin {DSSI), pada tahun 2018, China berkontribusi sebesar 32
persen dari total utang publik Kamerun sebesar USS 5.5 miliar dengan total 30
pimjaman | Brastigam et al., 2020}, Pinjamasn-pinjaman ini ditujukan untuk provek
infrastruktor di Kamern sejak tahun 2007-2018. Berikut imi data proyek
pembangunan infrastruktur Kamerun yang dibiayai oleh pinjaman China sejak
tahun 2007-2018:



Gambar 1.2 Alokasl Utang Kamerun darl China tahun 2007-2018
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* Sumber: BU Global Development Policy Center (2020)

Berdasarkan data di otas; kits memporoleh mformasi bahwa terdapat 20
provek pembangunan infrastruktur Kamerun yang disekong oleh pinjaman dari
Chinz sejak tahun 2007-2018. Alokasi setiap provek pun bernilai besar yaitu
berkisar di angka 14-542 juta dolar Amerika. Hal im lantas menjadikan
Kamerun sebagai negarn diurutan kelima setelah Angola, Kenya, Ethiopia, dan
Nigeria, yang paling banyak mengambil pinjaman dar China, yaitu sehesar 3.5
miliar dolar Amerika. Fakta ini memberi gambaran bagaiamana Kamemn
sangal bergantung pada utang eksternal dari China untuk bisa membangun

provek infrastruktur di negaranya.



1.2 Pertanyaan Penelitian

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitiannya
adalah Bagaimana kepentingan China di Kamerun melalui program Belt Road
Initintive pada periode 2015 hingga 20187

1.3 'I‘I]ntn dan Manfaat Penellitian

nmmuﬂﬂkﬁbfﬂﬂﬂhrdmmlmimmmhmnpm;m
meminjam vtang dari China. Selain itu, hasil penelitian im juga bisa
menjadi pelajeran bagi Pemerintah Indonesia tentang dampak dari
ketergantungan utang internasional.



1.4 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, rancangan sistematika penulisan akan diuraikan
ke dalam lima bab yang terdiri lagi dari sub bahasan. Berikut ini adalsh
gambaran besar setiap babnya:
BAB1
Berisi tentang latar belakang penelitiaf, serta tujuan dan manfaat dari penelitian
mt“]i‘mﬂ. [ersemul, seria -"|- 1 | BRI
BABII

1 .*I‘I'H"'" ‘terdiri - atas --|||||l|- .'.”I"'-
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